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TINJAUAN UMUM TENTANG SIARAN DAKWAH DI RADIO

2.1. Tinjauan Tentang Radio
2.1.1. Sgarah dan Pengertian Radio
1. Sejarah dan Pengertian Radio
Sejarah teknologi yang menghasilkan peralatan radio
menggunakan gelombang radio. Awalnya sinyal padeamsi radio
ditransmisikan melalui gelombang data yang kontibwik melalui
modulasi amplitudo (AM), maupun modulasi frekue®$vl). Metode
pengiriman sinyal seperti ini disebut analog. Selkaya, seiring
perkembangan teknologi ditemukanlah internet, diyat digital
kemudian mengubah cara transmisi sinyal radio
(http://id.wikipedia.org/wiki/Sejarah_radio).
Pada awal tahun 1890-an seorang Itali bernama &nngli
Maconi menciptakan inovasi-inovasi atas dasar ptal yang
diciptakan oleh Hertz. Marconi telah berhasil meghkatkan jarak
pancaran gelombang elektromagnet dan mengisinygadenformasi.
Sehingga peralatan transmitter dan receiver cipkdarconi tersebut
mampu memindahkan informasi dari satu tempat k@athain tanpa
kawat, inilah awal dari komunikasi radio.
Pada tahun 1895, seorang penemu dari Italia bernama

Guglielmo Marconi mengkombinasikan teori-teori yasgdah ada
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(tentang elektromagnetik) dengan idenya sendiri.ad@alah orang
pertama yang mengirimkan sinyal radio melalui udada
menggunakan gelombang elektromagnetik untuk mengikiode
sinyal telegraf dalam jangkauan lebih dari 1,5 Krada tahun 1901,
radio temuan Marconi mengirim sinyal kode menyegrédamudra
Atlantik dari Inggris ke Newfoundland. Selama sdikade hingga
1912, ia mematenkan sejumlah temuan untuk menyeTtakan
sistem radio yang diciptakannya. Pada tahun 190®eladapat Nobel
bidang fisika. Dunia inovasi radio mencatat namgl{®imo Marconi,
sebagai penemu radio pertama.

Dia menghembuskan nafas terakhir di Roma tahurr.1G3
Marconi merupakan pencetus awal ditemukannya pkeaing
perangkat lain yang memanfaatkan gelombang elekigoet seperti:
televisi, telepon, dan lain-lain. komunikasi tanpanggunakan kabel
sangat berguna di segala bidang (wordpress.comiZ219/penemu-
radio/).

Sekitar tahun 1900, para penemu mencoba mengendraagk
yang dinamakafvacuum tube”yang digunakan untuk mendeteksi dan
memperluas sinyal radio. Lee de forest, seorangmardari Amerika
mempatenkan lamp¥akum temuannya yang dikenal dengtiode
atau audion pada tahun 1907. Pada tahun 1918, Hdl&imstrong dari

Universitas Kolombia mengembangkan alat penerima

gelombang radio, yang biasa disel@itper heterodyne circuiPada
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tahun 1933 Amstrong memperkenalkan sistem radio (F®buency
modulation), yang memberi penerimaan jernih meskigdia badai dan
menawarkan ketepatan suara yang tinggi yang sebghluimelum ada.
Atas kejernihan suara yang dihasilkannya di awalina60-an, saluran
FM mendominasi sistem radio, dan bahkan digunakamuku
komunikasi antara bumi dan luar angkasa oleh Badatariksa
Nasional Amerika, NASA(http://engineeringtown.com/kids)
Keberadaan radio siaran di Indonesia, mempunyaurgdn
erat dengan sejarah perjuangan bangsa, baik sgreaggahan, masa
perjuangan proklamasi kemerdekaan, maupun didalanamika
perjalanan bangsa memperjuangkan kehidupan masyargng
demokratis, adil dan berkemakmuran. Di zaman Pamgay Belanda,
radio siaran swasta yang dikelola warga asing naekgm program
untuk kepentingan dagang, sedangkan radio siarastawang dikelola
pribumi menyiarkan program untuk memajukan keserkabudayaan,
disamping kepentingan pergerakan semangat kebangdeetika
pendudukan Jepang tahun 1942, semua stasiun radan slikuasai
oleh pemerintah, programnya diarahkan pada propiagparang Asia
Timur Raya. Tapi setelah Jepang menyerah kepada5&k Agustus
1945 para bangkasawan pejuang menguasai Radion Ssat@angga
dapat mengumandangkan Teks Proklamasi Kemerdekaakgdstus
1945 ke seluruh dunia. Selanjutnya sejak proklarkesierdekaan RI

sampai akhir masa pemerintahan Orde Lama tahun, Faifo Siaran
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hanya diselenggarakan oleh Pemerintah, dalam h&adio Republik
Indonesia atau RRI.

Secara defacto Radio siaran swasta nasional Indoheabuh
sebagai perkembangan profesionalisme “radio amg#érig dimotori
kaum muda diawal Orde baru tahun 1966; secara igukigberadaan
radio siaran swasta diakui, dengan prasyarat, pemygaranya ber-
Badan Hukum dan dapat menyesuaikan dengan keteftesaturan
Pemerintah Rl nomor 55 tahun 1970 tentang Radioa®idNon
Pemerintah, yang mengatur fungsi, hak, kewajibantdaggung jawab
radio siaran, syarat-syarat penyelenggaraan, pernzi serta
pengawasannya.

Radio merupakan siaran (pengiriman) suara ataui buelalui
udara (Poerwadarminto. 1995: 808). Sedangkan raejgatnya radio
siaran merupakan salah satu jenis media massa yakana atau
saluran komunikasi massa, seperti halnya suratrkabajalah, atau
televisi. Ciri khas utama radio adalah auditif, yia#likonsumsi telinga
atau pendengaran (Romli. 2004: 19).

Pengertian Radio

Radio adalah suara atau pengiriman suara atau lmoelglui
udara (Arifin. 2011: 108). Seperti halnya suratdwlmajalah, televisi,
dalam hal ini ciri khas radio adalah auditif yaklikonsumsi telinga
oleh pendengarnya. Selain itu sifat dari radio @uddangsung, siaran

radio tidak mengenal jarak dan rintangan, memitieya yang kuat,
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memiliki tiga unsur: musik, kata-kata dan efek sydiaya yang relatif
murah, mampu menjangkau tempat-tempat terpendak tterhambat
kemampuan baca dan tulis (llahi. 2010: 108).

Dari uraian di atas bahwa yang dimaksud radio siadalah
pengiriman suara atau bunyi berupa pesan lewatdatamusik yang
dipancarkan lewat pemancar yang dilakukan secagsiang, cepat dan

serentak.

2.2. Siaran Dakwah Di RRI Semarang
2.2.1. Pengertian Dakwah

Islam adalah agama dakwah, agama yang selahdoreng
pemeluknya untuk senantiasa aktif melakuakan kagiatakwah.
Didin Hafinudin (1998) mengtakan maju mundurnya trisdéam
sangat bergantung dan berkaitan erat dengan kegiatawvah yang
dilakukannya. Dengan kata lain bisa disimpulkanwaatdakwah
menempati posisi yang tinggi dan mulia dalam kearajislam,
tidak dapat dibayangkan apabila kegiatan dakwah galami
kelumpuhan yang disebabkan oleh berbagai fakttehiér pada era
globalisasi sekarang ini, dimana berbagai inforrmaasuk begitu
cepat dan instan yang tidak dapat dibendung lagiatUslam harus
dapat memilih dan menyaring informasi tersebut reggda tidak
bertentangan dengan nilai-nilai Islam (Saputral2@40-241).

Secara etimologi atau bahasa, kata dakwah menmidna

mengajak, menyeru, memanggil. Dakwah berbemsirk masdar
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kata ini berasal dari fiilkled s (Munir. 2009: 1). Menurut

Muhammad Natsir dakwah adalah usaha-usaha menyerdaa
menyampaikan kepada perorangan manusia dan selumogt
manusia di dunia ini, dan yang melipatiramar bi al ma’ruf an
nahyu an al- munkadengan berbagai macam cara dan media yang
diperbolehkan akhlag dan membimbing pengalamannya dalam
kehidupan bermasyarakat dan kehidupan berneganaith2009: 3).
Perintah untuk berdakwah sangat jelas sekali sebagaa

firman Allah SWT dalam surat Al-Imron ayat 104itya
- /.,/9/, N ﬂo/"‘ /. }}z// ,.ﬁ“ < /. A2 "/’:ffé,} w }/’/
o O3 2900 096y A4 ) 05l 150 S5

= 2 7 2325t :,é,a/ 277
2 Tosmdaddl cadl il Kol
Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segalongnat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yangifima'r
dan mencegah dari yang munkar, merekalah orangjoran
yang beruntung (al Qur'an dan terjemahnya: 63).
Tugas untuk berdakwah wajib bagi setiap muslim,
sebagaimana kita diperintahkan Allah SWT senamtiagstuk
mengajak mereka baik yang belum beriman kepadah AIBWT

meupun kepada mereka yang sudah beriman dengasaing

memberikan nasehat.

Unsur-unsur Dakwah
Dalam suatu aktivitas dakwah yang berupa ajakahgtmrkan

suatu proses penyampaian, paling tidak terdapagrapl elemen
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yang harus ada. Elemen-elemen atau unsur-unsurattakevsebut
adalah (Munir. 2009: 13):
1. Subjek Dakwah (Da’i)

Subjek dakwah da’i) adalah pelaku dakwah. Faktor
subjek dakwah sangat menentukan keberhasilan talstivi
dakwah. Maka dalam hal ini da’'i atau lembaga geraka
dakwah harus mampu menjadi penggerak yang profasion
Baik gerakan dakwah yang dilakukan individu maupun
kolektif, profesionalisme amat dibutuhkan, termasuk
profesionalisme lembaga-lembaga dakwah.

Selain profesionalisme, kesiapan subjek dakwah baik
penguasaan terhadap materi, maupun penguasaardajerha
metode, media dan psikologi sangat menentukan gerak
dakwah untuk mencapai keberhasilan. Meskipun setiagim
berkewajiban ikut aktif dalam mengambil tanggungvgh
dalam membina umat. Namun untuk mendapatkan suatu
kegiatan dakwah yang terencana dibutuhkan seseatalg
yang memiliki keilmuan dan kemampuan serta memaberik
bentuk dakwah yang sesuai dengan kebutuhan umah Ol
karena itu, seorang da’i yang menjadi tumpuan nakgh
hendaknya memiliki ciri-ciri pemimpin secara umygiendi.

2009: 166-167) yaitu:
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a) Persepsi sosial
Yang dimaksud dengan persepsi sosial adalah &paak
untuk cepat melihat dan memahami perasaan, sikap
kebutuhan anggota kelompok. Persepsi sosial dimtlu
untuk melaksanakan tugas pemimpin sebagai penyamnbun
lidah.

b) Kemampuan berfikir abstrak
Kemampuan berfikir abstrak diperlukan dalam msirkedn
kecenderungan kegiatan di dalam kelompok dan lkeeadia
luar kelompok dalam hubungannya dengan realitasiu]
tujuan kelompok. Untuk itu diperlukan ketajaman
penglihatan dan kemampuan analisis yang didampied
kemampuan mengabstraksi dan mengintegrasikan fakta-
fakta iteraksi sosial di dalam maupu di luar kelokp
Kemampuan tersebut memerlukan adanaya taraf
inteligensial yang tinggi pada seorang pemimpin.

c) Kestabilan emosi
Pada dasarnya harus terdapat kematangan emogemal
berdasarkan pada kesadaran yang mendalam tentang
kebutuhan, keinginan, cita-cita serta pengintegrasemua
itu kedalam kepribadian yang bulat dan harmonis.
Kematangan emosi diperlukan untuk dapat merasakan

keinginan dan cita-cita anggota kelompok secarsanytan
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untuk dapat melaksanakan tugas-tugas kepemimpizag y
lain secara wajar.
2. Obyek Dakwah (Mad'u)

Objek dakwah atau Mad’'u). Objek dakwah yaitu
masyarakat sebagai penerima dakwah (Munir. 2009: B&ik
individu maupun kelompok, sebagai objek dakwah, itilem
strata dan tingkatan yang berbeda-beda. Dalamnihaeorang
da’i dalam aktivitas dakwahnya, hendaknya memaHharakter
dan siapa yang akan diajak bicara atau siapa yargraenerima
pesan-pesan dakwahnya (Munir. 2009: 15). Da’i dalam
menyampaikan pesan-pesan dakwahnya perlu mengetahui
klasifikasi dan karakter objek dakwah, hal ini pegtagar
dakwahnya bisa diterima baik oleh mad’u (Munir. 2005).

Dengan mengetahui karakter dan kepribadiawad’'u
sebagai penerima dakwah, maka dakwah akan lebdrater
karena tidak disampaikan secara sembarangan tet@pgarah
kepada profesionalisme (Munir. 2009: 15). Makad’'u sebagai
sasaran dengan mudah menerima pesan-pesan dakwgh ya
disampaikan oleh subjek dakwah, karena baik mateetode
maupun media yang digunakan dalam berdakwah tegmatas
dengan kondisnad’usebagai objek dakwah (Munir. 2009: 15).

Kaitannya dengan objek dakwah Anwar Arifin (20139-

140) mengemukakan ciri-ciri masyarakat secara umum:
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a. Jumlah anggotanya relatif besar atau luas. Suatlaydk
yang kepadanya dikomunikasikan sesuatu, dalam d®erio
waktu yang pendek dan dimana komunikator tidak tapa
berinteraksi dengan anggota-anggota khalayak terselara
tatap muka.

b. Bersifat heterogen anggota-anggotanya beraneka ragam
pekerjaan, kedudukan dan kebudayaannya di dalaykatian
umurnya, bermacam-macam jenis kelamin tingkat
pendidikan, daerah tempat tinggal dan lain-lain.

c. Anonim.Individu-individu dari anggota-anggota khalayak itu
umumnya tidak dikenal secara pribadi oleh komuwikat

3. Materi Dakwah
Materi merupakan bahan-bahan yang disampaikan
narasumber dan guna mencapai tujuan dakwah. Muagdéri
yang disampaikan oleh para da’i tentu saja tidaknaterlepas
dari dua unsur utama ajaran Islam vyaitu Al-Qur'aan dAs

Sunnah.

Dalam buku pendidikan agama Islam (arah baru
pengembangan ilmu dan kepribadian diperguruan iinkgrya

Deden Magbuloh secara garis besar dapat dikelonapokk

menjadi tiga hal pokok, yaitu:
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a. Masalah keimanan (akidah)

Dalam kehidupan manusia berhadapan dengan nikmat
dan bencana, bahagia dan sengsara, sukses dan \gatys
menghadapi keadaan demikian diperlukan tempat jbkrpi
yaitu iman yang kokoh. Dengan modal iman itu maaagian
mempu menguasai keadaan. Hanya orang yang tidathkok
dalam iman yang akan diombang-ambingkan oleh keadaa

Jadi, akal dan hati dalam akidah Islam bukan hanya
sesuatu yang dipaksakan, tetapi juga dapat dimgngeh
akal sehat. Akal dapat digunakan untuk menguatkdeharan
yang diinformasikan Allah SWT dalam Al Quran. Akal
bekerja untuk menimbulkan keyakinan hati setelaturgek-
petunjuk dalam Al Qur'an (Magbullah. 2011: 87).

Jika terjadi pertentangan antara akal dan hatiatent
akidah, maka akan timbul keragu-raguan. Keraguaiagkan
menimbulkan kemunafikan. Kemunafikan adalah tipyang
paling berbahaya. Sesungguhnya orang munafik takmipu
Allah SWT dan Allah SWT akan membalas tipuan teuseb
(Magbullah. 2011: 87). Allah SWT berfirman dalam .

Nisa ayat 142, yaitu:
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang munafik itu memtiah
SWT, dan Allah SWT akan membalas tipuan mereka.
dan apabila mereka berdiri untuk shalat mereka
berdiri dengan malas. mereka bermaksud riya (dengan
shalat) di hadapan manusia. dan tidaklah mereka
menyebut Allah SWT kecuali sedikit sekali.

Berdasarkan ayat di atas maka sangat diperlukan
penanaman akhlag yang sempurna, vyaitu Imieamil
(sempurna)adalah iman yang bersih dari kezaliman. Iman
kamil yang demikian berimplikasi pada perbuatan gyan
mengikuti system aturan Allah SWT yang disampaikan
melalui Rasul-Nya. Sayyid Qutub mengartikan Imamlaicl
nikmat yang menjadikan wujud manusia menjadi sakikiat.
Yang pertama kali dipersembahkan oleh iman kepaatausia
pada saat iman mantap dalgawibu adalah keluasan wawasan
terhadap wuju serta keterkaitan mukmin dengan AS&WT
(Magbullah. 2011: 119).

Jadi implikasi dari Iman adalah melakukan perbuatan
yang baik-baik. Intinya bertagwa kepada Allah Swand
meninggalkan perbuatan riba. Sebagaimana dalamariirm

Allah SWT (Magbullah. 2011: 119):
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertalaliakepada

Allah SWT dan tinggalkan sisa Riba (yang belum
dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.

. Masalah Syari’ah

Secara bahasyari’ah artinya jalan lurus menuju mata
air. Mata air digambarkan sebagai sumber kehidupgari’ah
berarti jalan lurus menuju sumber yang sebenar8yanber
hidup manusia yang sebenarnya adalah Allah SWTukJn
menuju Allah SWT harus menggunakan jalan yang dibledn
Allah SWT atawsyari'ah (Makbuloh. 2011: 121).

Sedangkan secara istilajpari’ah adalah hukum-hukum
yang ditetapkan Allah SWT untuk mengatur manusik ba
dalam hubungannya dengan Allah SWT, dengan sesama
manusia, baik yang dimuat dalam Al Qur'an maupularda
sunnah Rasul (Makbuloh. 2011: 122).

Syari'ah biasanya dibagi menjadi dua aspek yang
berhubungn dengan ibadah diselthadat, dalam aspek ini
ibadah merupakan perbuatan paling inti dalam Islgaitu
sholat, zakat, puasa, dan haji. Dan yang berhulbudgagan
kemasyarakatan disebuiu’amalat.Dengan demikiasyari’ah

bukan hanya mencakup kehidupan beragama secatadiprib
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tetapi juga menyentuh aktivitas manusia secarsibkeperti
ekonomi, sosial, politik, budaya, kedokteran, pdik@in, dan
lain-lain (Makbuloh. 2011:7122).

. Masalah Budi PekertAkhlaqul Karimakh

Akhlaqul karimahdapat dikatakan sebagai akhlag yang
Islami yairu akhlag yang bersumber pada ajaranhAIRWT
dan Rasul-Nya. Akhlag Islami ini merupakan amalbpatan
yang sifatnya terbuka sehingga dapat menjadikarkatmt
seseorang apakah muslim yang baik atau buruk. 4kima
merupakan buah dari aqgidah dan syari’ah yang benar
(Makbuloh. 2011:7139).

Secara istilah, Ibnu Miskawaih dalam buku Pendidika
Agama Islam karya Deden Makbullah, akhla yaitutsyang
tertanam dalam jiwa yang mendorong untuk melakukan
perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertindrang

Akhlag adalah sifat yang sudah tertanam dalam jiwa
yang mendorong perilaku seseorang dengan mudahggehi
menjadi perilaku kebiasaan.

Secara mendasar akhlaq berkaitan erat dengan &ejadi
manusia. Maka dari itu akhlag itu sendiri memilidua
sasaranPertama,akhlagq dengan Allah SW'Kedua,akhlaq

dengan sesama makhluk (Makbuloh. 2011:°140).
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4. Media Dakwah

Media adalah alat atau wahana yang digunakan untuk
memindahkan pesan dari sumber ke penerima (Wahlr. 2M4).
Media komunikasi dakwah banyak sekali jumlahnyaainybang
tradisional sampai yang modern misalnya kentondzagdug,
pagelaran kesenian, surat kabar, papan pengumumajalah,
film, radio dan televisi. Dari semua itu pada umymndapat
diklarifikasikan sebagai media tulisan atau cetégyal, audio dan
audio visual.

Secara terperinci Hamzah Ya'qub dalam buku Komusiika
Dakwah karya Wahyu llaihi membagi media dakwahnitenjadi
lima yaitu (llaihi. 2010: 106):

Pertama,lisan, inilah media dakwah yang paling sederhana
yang menggunakan lidah dan suara. Media ini dapapemtuk
pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, penyuluhan, skbagainya.

Kedua, tulisan, yang termasuk dalam kategori media ini
adalah majalah, surat kabar, spanduk, dan lain-lain

Ketiga, lukisan, media dakwah ini bisa berupa gambar,
karikatur dan sebagainya.

Keempataudio visual, media ini adalah alat dakwah yang
dapat merangsang indra pendengaran atau penglidatakedua-
duanya, bisa berbentuk televisi, internet, film,dica dan

sebagainya.
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Kelima,akhlag, media ini adalah perbuatan-perbuatan nyata

yang mencerminkan ajaran lIslam yang dapat diniknukn

didengarkan olemad’u

Jika dilihat dari segi penyampaian pesan dakwalagiib

menjadi tiga bentuk (Arifin. 2011: 89):

1)

2)

3)

Media yang menyalurkan ucapasp¢ken words termasuk
juga yang berbentuk bunyi, yang sejak dahulu sudikénal
dan dimanfaatkan sebagai medium yang utama, dasn&ar
hanya dapat ditangkap oleh telinga, maka dinamglkga
auditive medigmediaauditif atau media dengar). Media yang
termasuk dalam kategori ini adalah gendang, kemiong
telepon, dan radio.

Madia yang menyalurkan tulisafprinted writing), karena
hanya dapat ditangkap oleh mata, maka disebut yisyaal
media (media visual atau media pandang). Media yang
termasuk dalam golongan ini adalah prasasti, selaba
pamfllet, poster, brosur, baliho, spanduk, surdtakamajalah
dan buku.

Madia yang menyalurkan gambar hidup, karena dapat
ditangkap oleh mata dan telinga maka disedudio visual
media(media audio visual atau media dengar pandang)iaMed

yang termasuk dalam bentuk ini film dan televisi.
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Dalam kemajuan ilmu dan teknologi, muncul puladiaéaru
yang dikenal sebagai media interaktif melalui kotepyang disebut
dengan namanternet (international networking Internet merupakan
jaringan komputer di seluruh dunia, dan dapat disekebagai
kolaborasi teknis antara komputer, telepon darvisl€Arifin. 2011
90).

Metode dakwah

Dari segi bahasa metode berasal dari dua kata yaiaia’
(melalui) dan“hodos” (jalan, cara). Dengan demikian kita dapat
artikan bahwa metode adalah cara atau jalan yang lolalui untuk
mencapai suatu tujuan. Dalam bahasa Yunani metodesdl dari kata
methodosartinya jalan yang dalam bahasa Arab disetharig.
Metode berarti cara yang telah diatur melalui psgsemikiran untuk
mencapai suatu maksud (Saputra.2011: 242).

Berkaitan dengan metode dalam dakwah, Allah SWT

berfirman dalam QS An-Nahl ayat 125:
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-muogde hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka decayan
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jaj@ndsn
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Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang nesida
petunjuk.

Dari ayat di atas dapat diambil pemahaman bahwaduet
dakwabh itu meliputi tiga cakupan (Munir. 2009; 983) yaitu:
1) MetodeBi Al — Hikmah

Kata hikmah sering kali diterjemahkan dalam pengertian
bijaksana, yaitu suatu pendekatan sedemikian repmgga pihak
objek dakwah mampu melaksanakan apa yang didakwasies
kemauannya sendiri, tidak merasa ada paksaan,ikonfaupun
rasa tertekan.

Menrut Syeikh Nawawi Al-Bantani, dalafmafsir Al Munir
bahwaAl HikmahadalahAl Hujjah Al Qath’iyyah Al- ‘Aqgaid Al-
Yaginiyah (Hikmah adalah dalil-dalil (argumentasi) yang ghot’
dan berfaedah bagi kaidah-kaidah keyakinan).

M. Abduh berpendapat bahwa, hikmah adalah mengietah
rahasia dan faedah di dalam tiap-tiap kakmahjuga digunakan
dalam arti ucapan yang sedikit lafadzh, akan tdtapayak makna
ataupun diartikan meletakkan sesuatu pada tempaig ya
semestinya (Saputra. 2011: 245).

2) MetodeMau’izdhah Hasanah

Mau’izdhah hasanalatau nasehat yang baik, maksudnya
adalah nasehat kepada orang lain dengan cara yaikg yaitu
petunjuk-petunjuk ke arah kebaikan dengan bahasg ymik,

dapat diterima dan berkenan di hati, menghind&gpskasar, dan
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tidak mencari atau menyebut kesalahan audiens ggghipihak
objek dakwah dengan rela hati dan atas kesadaradapat
mengikuti ajaran yang disampaikan oleh pihak sulgjekwabh.
Dakwah dengammau’izhah hasanalini paling sering digunakan
dalam bentuk ceramah, khutbah, pengajian dan sejgni
3) MetodeMujadalah
Mujadalah adalah berdiskusi dengan cara yang baik dari

cara-cara berdiskusi yang addujadalahmerupakan cara terakhir
yang digunakan untuk berdakwah, cara ini digunak#ok orang-
orang yang taraf berpikirnya cukup maju, dan krdeperti ahli
kitab yang memang telah memiliki bekal keagamaan para
utusan sebelumnya. Oleh karena itu, Al Quran jugtah
memberikan perhatian khusus kepada ahli kitabuyaielarang

berdebat dengan mereka kecuali dengan cara terbaik.

2.2.3. Tinjauan Umum Sgarah Dakwah Di RRI Semarang
Pada masa penjajahan Jepang para pemuda pejuang rad

dari Semarang, bersama-sama dengan rekan-rekanJalaita,
Purwakarta, Bandung, Surakarta, Surabaya dan Ma&emgua ini
merupakan tokoh-tokoh yang berjasa mendirikan R&sipublik
Indonesia pada tanggal 11 September 1945 (DokumBh R
Semarang).

Radio Semarang didirikan oleh pecinta seni sehingga

orientasinya semata-mata hanya kesenian. Adapug yemjadi
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direktur radio Semarang pada saat itu ialah tah@Bb lsampai
dengan 194Henk Van Loewe(Dokumen RRI Semarang)

Seiring dengan perkembangan informasi dan komunikas
dampak reformasi tahun 1998 dan dilikuidasi depzete
penerangan menjadi perusahaan jawatan dengan alkaiunya
peraturan pemerintah tersebut mengisyaratkan RRha&mg
sebagai radio Republik yang mengutamakan kepemtinga
masyarakat.

Seiring dengan berdirinya Radio Republik Indonasiaka
terbentuklah beberapa programa yaitu saluran pengghraan
siaran dari stasiun RRI sesuai dengan karaktertsik segmen
pendengar yang dituju. Programa RRI terdiri ataggiama 1,
programa 2, programa 3, programa 4. Sedangkan penglis
jadikan tempat objek penelitian adalah programtal Rro 1 yang
berorientasi sebagai pusat pemberdayaan masyarakat.

Dengan terbentuknya programa tersebut klasifikéesias
ditentukan, sebagaimana fungsi dari radio itu pejapa siaran
terbentuk ke dalam beberapa hal yaitu: siaran péw@ii siaran
hiburan siaran berita siaran tentang kebudayaaansisiaga dan
lain-lain. Dari klasifikasi siaran di atas siaramkdiah Islam

termasuk kedalam klasifikasi siaran pendidikan.
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2.3. Radio Sebagai Media Dakwah

Salah satu media yang dapat digunakan untuk besataladalah
radio. Amin (2009: 269-270) mengatakan hampir seluadio siaran yang
menyelenggarakan siaran di Indonesia menyajikarnmdsi, edukasi, dan
hiburan. Siaran keagamaan termasuk fungsi eduRakm sejarah RRI di
Jakarta ketika kebangkitan Orde Baru, menjadi dateg&enal dengan
acara siaran “Kuliah Subuh” yang diselenggaraka @lmarhum Buya
Hamka.

Dakwah melalui media radio juga cukup efektif kardmesarnya
jumlah pendengar yang mengikuti acara kuliah sulbwldengan nama
yang beraneka ragam, sperti hikmah fajar, di amifajgg. Semuanya
membawakan pesan dakwah yang dibawakan oleh da§j terkemuka.
Bentuk acaranya ada yang bersifat dialogis (bednigdincang) ada juga
yang bersifat monologis (seorang da’i sendiri tdrdpcorong radio atau
di depan kamera televisi) (Amin. 2009: 270).

Kaitannya dalam hal radio, seorang da’i dalam nselalkan
aktivitas dakwahnya guna menyampaikan pesan-pegaanaagama
Islam, harus memperhatikan hal-hal yang berkaitamgdn karakteristik
radio.

Amin (2009: 270 ) mengungkapkan karakteristik rasi@ran antara
lain:
1) Sifat siaran radio hanya untuk didengar.

2) Bahasa yang dipergunakan haruslah bahasa tutur.
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Pendengar radio dalam keadaan santai, bisa saneijemudi
mobil, sambil tiduran, sambil bekerja dikantor datagainya.
Siaran radio mampu mengembangkan daya reka.

Siaran radio hanya bersifat komunikasi searah.

Samsul Munir Amin dalam bukunya ilmu dakwgR009)

mengatakan sebagai media komunikasi, radio siaapatddikatakan

efektif dalam menyampaikan pesan-pesan komunikaspada

pendengar. Hal ini karena adanya beberapa hal: yaitu

a.

Memiliki daya langsung

Pesan dakwah dapat disampaikan secara langsulagkep
khalayak. Proses penyampaiannya tidak begitu kdephMelalui
ruangan siaran di studio melalui saluran moduléeruskan ke
pemancar lalu sampai ke pesawat penerima radianRizkwah
langsung diterima dimana saja. Media radio dapé |langsung
menyiarkan suatu peristiwa, langsung dari tempjaidian.

Komunikasi langsung antara khalayak dan da’i yang
berdakwah di radio dapat dilakukan melalui sistphone in
program. Pendengar langsung menelepon da’i yang langsung
mengudara menghadapi atau menanyakan sesuatu kdpada
dan didengar oleh seluruh pendengar (dialog diajdar
Memiliki daya tembus

Siaran radio memiliki jangkauan yang sangat |&&snakin

kuat pemancarnya semakin jauh jaraknya. Pemancag ya
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begelombang pendek dengan kekuatan 500-1000 KWadeng
arah antena tertentu dapat menjangkau jarak yamgasgauh.
Daya tembus radio bisa menjangkau kawasan yangdeaskian
pula bila informai dakwah ingin disampaikan melatiio maka
pesan-pesan dakwah memiliki daya tembus yang |&lis
jangkauannya.

c. Memiliki daya tarik

Daya tarik media radio siaran adalah terpadunyarasu
manusia, suara musik, dan bunyi tirumound efek sehingga
mampu mengembangkan daya reka pendengarnya. Bexddakw
dengan menggunakan paket produksi sandiwara ragkoipc
efekif. Banyak sandiwara radio yang berisikan ddkwantara
tahun 1950-an ialah sandiwara radio yang berjudsindr
Memancar dari Jabal Nur’ karya almarhum penyair rBah
Rangkuti.

Faktor lain yang berpengaruh terhadap keefektifanaus radio adalah
cara penyampain dan kesesuaian antara isi pesgardandien. Isi pesan
merupakan salah satu unsur yang diperhatiakan agsur komunikasi
dapat berlangsung dengan efektif. Dalam hal inladddakwah Islamiyah,
maka amanat yang dibawa da’i sebagai komunikatalahd risalah
Rasulullah SAW. Amanat yang terkandung di dalam apeguga
mengandung manfaat, sehingga dapat berpengarubd#grhefektifitas

pesan.
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Apabila da’i dalam menyampaikan pesannya menargtiasada

kesesuaian antara isi pesan dengan apa yang #amgkomunikan, maka

berlangsungnya penyampaian pesan dakwah akandpelgaicar. Maka hal

penting yang harus diperhatikan adalah:

a.

Pesan hendaknya dirancang dan disampaikan sedamikia, sehingga
dapat menarik perhatian sasaran.

Pesan hendaknya menggunakan tanda-tanda yang utepa@a
pengalaman yang sama antara sumber dan sasaraggsebama-sama
dapat dimengerti.

Pesan harus memenuhi kebutuhan pribadi pihak sasalan
menyuarakan beberapa cara untuk memperoleh kelouituiha

Pesan harus menyarankan suatu jalan untuk mempémibeituhan tadi,
yang layak bagi situasi kelompok dimana sasaraadaepada saat ia
digerakan untuk memberikan tanggapan yang dikeken@fendi,
1973: 57).

Pada dasarnya da’i ketika memanfaatkan keberadadio dalam

memantapkan seseorang baik perasaan, pikiran ataah@man seseorang

maupun tingkah laku adalah tergantung bagaimana fonerat dan

memanfaatkan kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleldia radio, sebab

radio merupakan benda mati. Namun perlu juga dimengahwa radio

memiliki keunggulan yang sulit ditandingioleh medidia lain seperti

aktualitas beritanya dan penyebarannya yang culag |
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24. Kerangka Teoritik
Materi dakwah ataunaaddatud dakwahdalah semua bahan atau
sumber yang digunakan dan disampaikan oleh kepadamad’u dalam
kegiatan dakwah untuk tercapainya tujuan dakwamw@gp 1986; 75).
Karena dakwah merupakamasilah dari Rasulullah SAW. Jadi materi
yang akan disampaikan dalam kegiatan dakwah adalalna ajaran yang
dibawa oleh Rasulullah SAW yang datangnya dari RAIISWT untuk
seluruh umat manusia (Sanwar, 1986; 75).
Asmuni Syukir (1983, 61-63) dalam buldasar-dasar strategi
dakwah Islammembagi materi dakwah menjadi tiga, melipAgidah,
Syari'ahdanAkhlag
a. Masalahagidah(keimanan)
Aqgidah dalam Islam bersifabatiniyah yang mencakup masalah-
masalah yang erat hubungannya dengan rukun imeta, re@salah-
masalah yang dilarang sebagai lawannya melipastyirik
(meyekutukan Allah SWT), ingkar dengan adanya Tuldanm
sebagainya.

b. Masalahsyari'ah (kelslaman)
Syari'ah dalam Islam berhubungan erat dengan amal lahiatéhy
dalam rangka menaati semua peraturan atau hukush SWT guna
mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhanmyanelagatur
pergaulan hidup sesama mausia artinya bahwa masalsélah yang

berhubungan dengasyari’ah bukan hanya terbatas pada hubungan
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ibadah dengan Allah SWT, tetapi masalah-masalaly yemkenaan
dengan pergaulan hidup antara sesama manusia juga.

c. Masalah akhlakul karimafthsan)
Sebagai materi dakwah, masalakhlag karimahsangat diperlukan
untuk menyempurnakan keimanan dan kelslaman.

Iman merupakan sesuatu yang tersembunyi di dalam, bhadak
berarti amalan lahir bukanlah bagian dari iman lolakan pula bagian dari
Islam. Demikianlah materi dakwah yang dibawa olesuullah, ketiga
komponen tersebut merupakan satu-kesatuan, Imaagaelbentuk
pondasi dasar, sedangkan Islam merupakan penjabtaaraplikasi dari
nilai-nilai keimanan dan ujung dari itu semua addlessan atauakhlakul
karimah(Shiddieqy, 1971; 28-35).

Dengan demikian tujuan pesan umum dakwah Islamlalada
mengajak umat manusia (meliputi orang mukmin mauwpang kafir atau
musyrik)kepada jalan yang benar yang diridhoi Allah SWilp&ya dapat
hidup bahagia dan sejahtera di dunia maupun dratk{8yukir, 1983; 51)

Secara terperinci dapat dijelaskan bahwa dakwalmlshempunyai
tujuan sebagai berikut (Syukir, 1983; 57)

1) Mengajak manusia yang sudah memeluk agama Islaok ws#lalu
meningkatkan takwanya kepada Allah SWT.

2) Membina mental agama bagi kaum mualaf.

3) Mengajak umat manusia yang belum beriman agar berikepada

Allah SWT (memeluk agama Islam).
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Penelitian ini bermaksud mengetahui dan mendeskaipsapa saja
materi siaran dakwah dalam acara penyejuk galbgranca Pro 1 RRI

Semarang tanggal 5-13 November 2012.



